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RINGKASAN

Satu setengah tahun terakhir ini, jagat tanah air dikejutkan dengan fenomena batu akik yang melesat cepat. Sebagian orang rela menebus sebuah cincin batu dengan uang ratusan juta bahkan milyaran rupiah. Faktor keindahan si batu salah satunya. Namun biasanya keindahan itu dibumbui mitos-mitos tertentu yang bersifat mistik atau kekuatan supranatural. Para pakar ilmu financial psychology menyebut fenomena itu sebagai “financial mania”. Sekeping fenomena yang bisa membuat kita semua tenggelam dalam “kegilaan kolekfif”. Para ahli ilmu financial psychology atau financial behavior menyebut fenomena financial mania itu dengan istilah “irrational exuberance”. Seperti dua sisi mata pedang yang berbeda. Fenomena batu akik ini dapat dipandang dari segi positif dan negatif. Dari segi positif, tren batu akik ini dapat menggairahkan kecintaan terhadap hasil alam Indonesia dan dapat meningkatkan perekonomian bagi para penjual batu tersebut. Tapi dari segi negatif, sebagian orang rela membayar dengan harga tinggi sebuah batu dengan beralasan mempunyai nilai seni tinggi, inilah sifat konsumen karena adanya dorongan emosi kolektif yang acap kali tidak rasional. 	Hegemoni dan euforia tren batu akik yang begitu manis bagi pasar Indonesia. Tapi apakah aktor di balik layar semua ini mendapat imbas positif dari booming batu akik ini. Ya, para penambang batu yang berhari-hari bekerja keras di sebuah spot dengan peralatan seadanya memburu bongkahan-bongkahan yang kemudian oleh tangan-tangan terampil, batu-batu tersebut bernilai jual tinggi. Tujuan penelitian ini antara lain adalah untuk mengetahui unsur-unsur yang mendasari gejala-gejala financial mania gandrungnya masyarakat terhadap batu akik. Dan dengan fenomena batu akik ini, melalui penelitian ini kami juga akan meneliti serta menilai taraf kehidupan ekonomi para penambang batu akik atas dampak hegemoni batu akik di pasar ekonomi Indonesia. Untuk memperoleh data dari penelitian yang bersifat pendekatan kualitatif ini, kami menggunakan perpaduan metode pengumpulan data primer serta sekunder. Pengumpulan data primer dengan cara melakukan observasi/pengamatan guna mendiskripsikan setting, kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang diberikan para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang bersangkutan. Kemudian dengan cara wawancara untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh lewat pengamatan. Sedangkan pengumpulan data sekunder dengan cara studi kepustakaan dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini berupa artikel dan jurnal ilmiah yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik, sehingga masyarakat pada umumnya dapat mengakses dengan mudah hasil penelitian ini agar menjadi acuan dan pertimbangan di masa depan. Karena tren batu akik ini bukan terakhir kalinya, di masa yang akan datang mungkin akan ada tren-tren dengan komoditas dan hobi lainnya yang memang dikondisikan oleh para pelaku ekonomi dengan tujuan untuk menggeliatkan pasar ekonomi nasional. Sehingga kita nantinya sebagai aktor ekonomi tidak akan latah financial terhadap pergerakan yang akan mengerucutkan pada gejala-gejala financial mania.

i

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG 
	Masyarakat Indonesia akhir-akhir ini sedang dilanda trend batu mulia (gemstone) dalam bentuk batu akik. Mayoritas menggunakannya untuk aksesoris cincin, kalung atau sekedar koleksi bahkan sebagian orang untuk berinvestasi. Tidak ada satuan yang pasti dalam berjual beli batu akik. Harga batu akik hanyalah didasarkan pada taksiran seseorang. Biasanya, tinggi rendahnya harga batu akik ditentukan oleh seberapa unik bentuk dan rupanya. Semakin unik batu akik itu maka semakin tinggi pula harganya. Ini sangat berbeda dengan emas, yang memiliki satuan karat ataupun gram yang menjadi patokan dalam transaksi perdagangannya.
	Namun dari muda hingga tua tak pandang usia, batu mulia ini melingkar di jari-jari tangan mereka. Fenomena ini semakin terbukti dengan mulai menjamurnya lapak-lapak akik baik di kios-kios sentra bisnis batu mulia. Tak heran pedagang musiman akik pun ikut bermunculan, sedangkan yang tadinya cuma sampingan bisa jadi sekarang jadi pekerjaan utama. Harga akik di banderol mulai dari kelas receh hingga ratusan juta rupiah.
	Praktisi  Ekonomi Forum Umat Islam, Sudadi Abu Abid, menjelaskan dalam ilmu Financial Psychology fenomena Batu Akik ini disebut “ Financial Mania”. Ia bisa membuat banyak orang tenggelam dalam “kegilaan kolektif”. Para ahli ilmu financial behavior menyebut fenomena financial mania dengan istilah irrational exuberance. Yodhia Antariksa, konsultan dalam bidang corporate performance management menyebutkan, inilah masa ketika ribuan bahkan jutaan orang berbondong-bondong membeli sesuatu karena dorongan emosi kolektif yang acap kali tidak rasional.
	Yodhia membaca fenomena ini dengan menggunakan pendekatan psikologi finansial atau psikologi perilaku. Pendekatan ini melihat fenomena transaksi batu akik dengan harga gila-gilaan ini dengan sebutan “irrational exuberance”. Hal ini terjadi saat orang dengan jumlah sangat besar, ratusan ribu hingga jutaan, berebutan membeli sesuatu karena dorongan kolektif, yang seringkali tidak rasional.	
	Euforia masal kadang membentuk kegilaan. Saat euforia yang bercampur kegilaan ini meledak, maka harga produk yang dibeli entah saham, bunga gelombang cinta atau batu akik bisa melesat puluhan atau bahkan ratusan kali lipat. Irrational exuberance mudah terjadi, karena manusia itu pada dasarnya amat mudah untuk latah. Mudah meniru perilaku kerumunan (herd behavior). Pelan-pelan, euforia masal itu biasanya menjadi bubble yang kemudian pecah. Gelombang kegilaan kolektif itu mendadak meletus, dan seketika semua harga berjatuhan. Irrational exuberance berubah menjadi tangisan massal yang sudah terlambat.
	Bagi para pebisnis ulung, irasionalitas ini menjadi peluang untuk bisa dimanfaatkan demi keuntungan. Para pedagang batu akik senang dengan booming ini karena mereka akan untung besar. Namun bagaimana dengan nasib para penambang batu tersebut yang dengan kerja kerasnya menggunakan peralatan sederhana menghasilkan bongkahan-bongkahan batu mentah yang kemudian dengan tangan-tangan terampil batu tersebut bernilai jual tinggi, yang mungkin dengan pekerjaannya ini dapat membahayakan nyawa mereka. Bekerja di suatu spot diantara gunungan-gunungan batu besar. Apakah nasib mereka manis seperti manisnya euforia pasar ekonomi Indonesia di tengah trendnya batu akik. Dan menyadari, mungkin tren batu akik ini tidak akan bertahan lama.
	Untuk itu, pada kesempatan kali ini kami akan melakukan penelitian dengan menggali informasi guna menjawab pertanyaan-pertanyaan diatas mengenai booming batu akik dan mempelajari gejala-gejala pribadi terhadap pelaku ekonomi mengenai financial mania serta mengkaji dampak euforia batu akik dari sisi kesejahteraan ekonomi bagi para penambang batu khususnya di sentra pengrajin batu akik Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana fenomena batu akik ini dapat merasuki para pelaku ekonomi sehingga dapat mempengaruhi dalam tindakan ekonomi sebagai usaha melakukan investasi ?
2. Bagaimana gejala atau unsur-unsur yang menyebabkan gerakan yang disebut financial mania dalam perspektif ilmu financial psychology ?
3. Bagaimana taraf kehidupan ekonomi para penambang batu di Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan atas boomingnya batu akik ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
	Berdasarkan rincian masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui alasan mengenai fenomena batu akik dalam mempengaruhi tindakan ekonomi sebagai usaha melakukan investasi.
2. Memahami gejala atau unsur dari penyebab gerakan financial mania dalam perspektif psychology.
3. Mengetahui taraf kehidupan ekonomi penambang batu di Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan atas boomingnya batu akik.



1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
	Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan jurnal yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik, sehingga pada semua lapisan masyarakat dapat mengakses dengan mudah hasil penelitian ini agar menjadi acuan dan pertimbangan di masa depan. Karena tren batu akik ini bukan terakhir kalinya, di masa yang akan datang mungkin akan ada tren-tren dengan komoditi dan hobi lainnya yang memang dikondisikan oleh para pelaku ekonomi dengan tujuan untuk menggeliatkan pasar ekonomi nasional. Sehingga kita nantinya sebagai aktor ekonomi tidak akan latah financial terhadap pergerakan yang akan mengerucutkan pada gejala-gejala financial mania. Dan menjadi bahan pertimbangan dalam persepsi menentukan sikap dan pengambilan keputusan dalam kegiatan ekonomi. Terlebih lagi jika mendapatkan perhatian Pemerintah Daerah setempat sehingga ikut berperan, disatu sisi pemerintah dapat memaksimalkan potensi kekayaan alam daerahnya dengan mendukung kegiatan ekonomi pasar batu akik, disisi lain pemerintah daerah juga dapat membuat regulasi terhadap aktifitas penambangan batu akik untuk menekan eksploitasi alam Indonesia serta mencegah kerusakan alam.

1.5 MANFAAT
	Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritik maupun secara praktis yaitu :
1. Manfaat Teoritik
a. Diharapkan bahwa data dan fakta yang terdapat di lapangan dapat menjadi landasan berpikir bagi kita semua untuk menjadi pertimbangan dalam persepsi menentukan sikap dan pengambilan keputusan dalam kegiatan ekonomi.
b. Diharapkan dapat memberi paparan atau jawaban tentang merebaknya batu akik ini terhadap gejala-gejala irasionalitas perilaku ekonomi serta dampak taraf ekonomi bagi para penambang batu akik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah Daerah setempat yaitu untuk ikut berperan, disatu sisi pemerintah dapat memaksimalkan potensi kekayaan alam daerahnya dengan mendukung kegiatan ekonomi pasar batu akik, disisi lain pemerintah daerah juga dapat membuat regulasi terhadap aktifitas penambangan batu akik untuk menekan eksploitasi alam Indonesia serta mencegah kerusakan alam.
b. Bagi mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat agar lebih mengetahui dan memahami secara mendalam mengenai gejala-gejala financial mania terhadap suatu fenomena yang diciptakan dalam pasar ekonomi.
a. Bagi masyarakat umum yaitu diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang seharusnya masyarakat umum lakukan sebagai aktor ekonomi tidak akan latah financial terhadap pergerakan yang akan mengerucutkan pada gejala-gejala financial mania. Dan menjadi bahan pertimbangan dalam persepsi menentukan sikap dan pengambilan keputusan dalam kegiatan ekonomi.


BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN PUSTAKA
	Dalam judul penelitian ini terdapat kata kunci utama yang perlu kita bahas lebih lanjut yaitu kajian mengenai tindakan ekonomi dalam perspektif ilmu “Financial Psychology” terhadap ancaman fenomena dalam teori pasar ekonomi. Ilmu financial psychology atau sering disebut juga behavioral economics baru muncul di era tahun 80-an. Pioner ilmu financial psychology adalah Daniel Kahneman, psikolog pertama dan satu-satunya yang pernah memenangkan hadiah nobel ekonomi pada tahun 2002.
	Menurut Ricciardi behavioral finance merupakan suatu disiplin ilmu yang di dalamnya melekat interaksi berbagai disiplin ilmu (interdisipliner) dan terus menerus berintegrasi sehingga dalam pembahasannya tidak bisa dilakukan isolasi. Behavioral finance dibangun oleh berbagai asumsi dan ide dari perilaku ekonomi. Keterlibatan emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal yang melekat dalam diri manusia sebagai makhluk intelektual dan social akan berinteraksi melandasi munculnya keputusan melakukan suatu tindakan.
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Sumber: Ricciardi 2005:10


	Dapat disimpulkan bahwa behavioral finance merupakan ilmu yang mempelajari begaimana manusia mengambil tindakan pada proses pengambilan keputusan dalam berinvestasi sebagai respons dari informasi yang diperolehnya. Dari penelitian-penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa para pelaku ekonomi tidak selalu berprilaku rasional dan tidak menyimpang serta mampu dimodelkan secara quantitative.
	Barberis dan Thaler (2003) dan Rabin (1998) menemukan dukungan atas anggapan aspek rasionalitas dalam pengambilan keputusan dimana pada saat dihadapkan pada unsur ketidakpastiaan yang terkait dengan ekonomi dan keuangan manusia akan mengedepankan akal dan nalarnya. Namun demikian, karena manusia diyakini selalu tidak bisa melepaskan diri dari aspek bias pada saat proses pengambilan keputusan, para ahli berpendapat bahwa penggunaan asumsi rasionalitas mungkin akan mengarah pada pemahaman yang salah atas mekanisme sebenarnya dari anomaly-anomaly keuangan.
	Jika fenomena batu akik ini dikorelasikan dengan ilmu behavioral finance, seperti pandangan Yodhia Antariksa (2015) ada tiga jenis judgement error yang lazim dilakukan manusia dalam proses pengambilan keputusan keuangan. Maka yang dapat menggambarkan fenomena hingar-bingar batu akik ini adalah error jenis ketiga yaitu Herd Behavior : error yang menyangkut sikap manusia yang suka latah dan bergerak secara bergerombolan. Ternyata berdasar riset financial behavior, perilaku manusia tidak jauh beda dengan sifat perilaku bebek: sekelompok pergi ke Utara, lalu semuanya ikut ke Utara. Yang penting sama arahnya dengan kemana gerombolan bergerak. Error ini seringkali terjadi dalam dunia konsumsi. Seperti halnya sebagian orang menggandrungi ponsel BB, maka semua orang membeli ponsel jenis tersebut. Hal tersebut wajar dalam teori ekonomi yang memang dikondisikan oleh investor dengan tujuan untuk menggeliatkan pasar ekonomi terhadap suatu komoditi.

	












BAB 3
METODE PENELITIAN

	Metode penelitian adalah “suatu cara atau langkah yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya” (Arikunto, 2002:151). Dengan kata lain metode penelitian dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara yang digunakan untuk mengadakan suatu penelitian.

3.1 METODE PENDEKATAN
	Dalam penelitian ini kami menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai informasi melalui kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti (Bogdan dan Taylor, 1992:5). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gejala-gejala tindakan ekonomi yang mengerucutkan pada tingkah laku financial mania terhadap fenomena batu akik dan menilai taraf hidup ekonomi para penambang batu di Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan.
	Teknik penentuan informan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling atau sampel pertimbangan bertujuan merupakan teknik penentuan informan dengan mengambil informan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel ini digunakan jika dalam upaya memperoleh data tentang fenomena atau masalah yang diteliti memerlukan sumber data yang memiliki kualifikasi spesifik atau kriteria khusus berdasarkan penilaian tertentu, dan tingkat signifikansi tertentu, dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu kepada konsultan performance management dan konsultan di bidang psikologi keuangan yang akan mengupas tuntas mengenai gejala-gejala para personal finance terhadap fenomena batu akik di Indonesia. Kemudian informan selanjutnya adalah para aktor kegiatan ekonomi yang tak terjun langsung dalam proses transaksi ekonomi yaitu para penambang batu di sentra pengrajin batu akik Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan. Menilai taraf ekonomi mereka sebagai dampak dari fenomena trend batu akik ini. Dalam penelitian kualitatif, jumlah informan tidak dapat ditentukan di awal penelitian, tetapi kita dapat menghentikan penggalian informasi dari informan ketika data sudah tidak ditemui variasi data lagi. 
3.2 SUMBER DATA
	Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:
1.	Sumber Data Primer
Kata-kata atau tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama atau primer (Moleong, 2000:112). Sumber data ini dicatat melalui catatan tertulis yang dilakukan melalui wawancara kepada konsultan performance management dan konsultan di bidang psikologi keuangan yang akan mengupas tuntas mengenai gejala-gejala para personal finance terhadap fenomena batu akik di Indonesia. Kemudian kepada para pihak aktor kegiatan ekonomi yang tak terjun langsung dalam proses transaksi ekonomi yaitu para penambang batu di sentra pengrajin batu akik Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan. 
2.	Sumber Data Sekunder
	Data Sekunder sebagai pelengkap untuk melengkapi dan menyelesaikan data primer. Lofland dan Lofland (1984:47) menyebutkan bahwa selain kata-kata atau tindakan sebagai sumber data utama, data tambahan seperti dokumen dan lain-lain juga merupakan sumber data (Moleong, 2000:112). Moleong menyebutkan bahwa dilihat dari segi sumber data bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi (Moleong 2000:113).  Sumber data sekunder dalam penelitian kali ini antara lain: dokumen-dokumen, jurnal ilmiah maupun buku-buku yang memuat dan mempelajari mengenai ilmu financial psychology atau yang disebut juga financial behavior dalam upaya upaya membentuk sifat financial mania .
3.3 PENGUMPULAN DATA
	Dalam analisis akhir, berbagai tuntutan khusus yang diletakkan pada data oleh penelitian teoritis dan konseptual ini adalah yang memungkinkan pembedaan pemikiran-pemikiran ini sebagai masalah, sehingga dalam penelitian ini membutuhkan data-data yang akurat, baik data primer maupun data sekunder.
1. Pengumpulan Data Primer
	a.	Pengamatan/Observasi 
Observasi adalah untuk mendeskripsikan setting, kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang bersangkutan.
	b.	Wawancara/Interview 
Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan bertanya langsung dengan yang diwawancarai. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh lewat pengamatan.
2. Pengumpulan Data Sekunder
	a. 	Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan ini dilakukan untuk membaca, mencatat literatur yang berkaitan dengan ilmu psikologi keuangan terhadap fenomena batu akik serta dampaknya terhadap para pelaku ekonomi.
	b.	Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berhubungan perilaku ekonomi para personal finance dan dampaknya terhadap keberlangsungan ekonomi para penambang batu di Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan.
3.4 ANALISIS DATA
	Analisis data adalah proses menganalisis dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2000:103).
	Tahap pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini yaitu: 
(1) Scalling Measurement, (2) Empirical Generalization, (3) Logical Induction. Dalam Scalling Measurement, langkah awal yang harus dilakukan yaitu membuat “Transkrip”. Transkrip adalah uraian dalam bentuk tulisan yang rinci dan lengkap mengenai apa yang dilihat dan didengar baik secara langsung maupun dari hasil rekaman. Untuk wawancara mendalam, transkrip harus dibuat dengan menggunakan bahasa sesuai hasil wawancara (bahasa daerah, bahasa asing, bahasa khusus dan lain sebagainya). Setelah transkrip selesai dibuat, langkah selanjutnya yaitu membuat kategorisasi data, kategorisasi data yang kami gunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan “Personal File”, maksudnya adalah menggolongkan data yang ditemukan berdasarkan subyek yang diteliti.
	Kemudian langkah selanjutnuya adalah melakukan Empirical Generalization yaitu analisis terhadap isi transkrip yang telah dibuat dari perolehan data penelitian. Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan Logical Induction, dengan mencari pemahaman mendalam terhadap realitas kegiatan ekonomi dalam transaksi batu akik di pasar ekonomi nasional tersebut dipahami oleh subyek penelitian, serta melakukan interpretasi terhadap makna dibalik perkataan & tingkah laku subyek penelitian.
	Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pemahaman terhadap kehidupan maupun realitas kehidupan ekonomi para penambang batu di Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan. Serta gejala sosial pada masyarakat mengenai gandrungnya terhadap batu akik ditinjau dari sosiologis dan psikologis keuangan. Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama dengan menarik kesimpulan sementara (tentatif), kemudian seiring dengan bertambahnya data penelitian, maka harus dilakukan verifikasi data dengan cara mempelajari kembali data yang ada. Selanjutnya setelah semua data terkumpul maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan akhir untuk mengungkapkan temuan penelitian yang siap untuk dilaporkan dalam laporan hasil penelitian berupa preposisi-preposisi yang menjawab fokus permasalahan.
BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 RANCANGAN BIAYA
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp.   3.930.000,-

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp.   3.910.000,-

	3.
	Perjalanan
	Rp.   3.300.000,-

	4.
	Lain-lain
	Rp.   1.175.000,-

	
	Total
	Rp. 12.315.000,-


4.2 JADWAL KEGIATAN
	
No
	
Kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Studi Pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penentuan Informan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pra Lapangan observasi pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan data (Primer)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan data (sekunder)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pembuatan Transkrip
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penarikan Kesimpulan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Penyelesaian laporan penelitian
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. 
Biodata Ketua dan Anggota, serta Biodata Dosen Pembimbing
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Muhammad Muadz Jabbar

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Ilmu Hukum

	4
	NIM
	8111412021

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Madiun, 17 Juli 1994

	6
	E-mail
	mmuadz13@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085853839648


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI PSM Madiun
	SMPN 6 Madiun
	SMAN 4 Madiun

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi dll)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.
 
								Semarang, 5 Juni 2015
								Ketua Pengusul


								Muhammad Muadz Jabbar


Biodata Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Heru Wicaksono

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Ilmu Hukum

	4
	NIM
	8111412039

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jakarta, 4 Agustus 1994

	6
	E-mail
	ruru_takoyaki@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085743048154


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 5 Pondok Betung, Tangerang Selatan
	SMP Cendrawasih II, Tangerang Selatan
	SMAN 5 Purworejo

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi dll)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.

								Semarang, 5 Juni 2015
								Anggota Pengusul


								Heru Wicaksono



Biodata Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Aji Ilham Maulana

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Mesin

	4
	NIM
	5201414087

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 9 Mei 1995

	6
	E-mail
	ajiilham09@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085842244342


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Tegalwangi 01
	SMPN 1 Talang
	SMAN 5 Tegal

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi dll)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.

								Semarang, 5 Juni 2015
								Anggota Pengusul


								Aji Ilham Maulana






Biodata Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi dll)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.

								Semarang, 5 Juni 2015
								Pembimbing


								----------------------





Lampiran 2. 
Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa Kamera Digital
	2 hari x 3 kali tahap pengumpulan data
	1 unit
	Rp.     300.000,-
	Rp.  1.800.000,-

	Sewa Printer
	7 hari
	1 unit
	Rp.     150.000,-
	Rp.  1.050.000,-

	Sewa Netbook
	4 bulan
	1 unit
	Rp.     250.000,-
	Rp.  1.000.000,-

	Sewa Modem
	4 bulan
	1 unit
	Rp.       20.000,-
	Rp.       80.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.  3.930.000,-


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas HVS A4
	Pembuatan Proposal & Laporan
	4 rim
	Rp.      50.000,-
	Rp.     200.000,-

	Catridge (hitam dan warna)
	Kebutuhan cetak 
	2 pcs
	Rp.      50.000,-
	Rp.     100.000,-

	ATK + Stationary
	Kebutuhan pencatatan
	3 pcs
	Rp.    150.000,-
	Rp.     450.000,-

	CD-RW
	Kebutuhan kearsipan
	10 pcs
	Rp.        5.000,-
	Rp.       50.000,-

	Penjilidan
	Perlengkapan proposal & laporan
	2 pcs
	Rp.      30.000,-
	Rp.       60.000,-

	Flashdisk 8 gb
	Kebutuhan kearsipan
	3 pcs
	Rp.    150.000,-
	Rp.     450.000,-

	Memori Card
	Kebutuhan dokumentasi
	3 pcs
	Rp.    100.000,-
	Rp.     300.000,-

	Kuota Internet
	Data pendukung informasi
	4 bulan
	Rp.       50.000,-
	Rp.     200.000,-


	Biaya Komunikasi
	
	4 bulan
	Rp.       50.000,-
	Rp.     200.000,-

	Dokumentasi (cetak 2 roll)
	
	2 pcs
	Rp.       50.000,-
	Rp.     100.000,-

	Souvenir
	Cinderamata u/ informan
	6 pcs
	Rp.     300.000,-
	Rp.  1.800.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.  3.910.000,-



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan Semarang ke Pacitan PP
	Tahap observasi & pengumpulan data
	3 tiket x 3 tahap observasi 
	Rp.     300.000,-
	Rp.   1.800.000,-

	Akomodasi
	
	3 orang
	Rp.     500.000,-
	Rp.   1.500.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.   3.300.000,-


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pembelian Buku & Literatur
	Data pelengkap & pendukung
	5 pcs
	Rp.       85.000,-
	Rp.     425.000,-

	Mengikuti seminar ilmu psikologi keuangan
	Informasi pelengkap & pendukung
	3 tiket
	Rp.     250.000,-
	Rp.     750.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.  1.175.000,-

	Total (Keseluruhan)
	Rp.12.315.000,-
























Lampiran 3. 
Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas




	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Muhammad Muadz Jabbar (8111412021)
	Ilmu Hukum
	Hukum
	10 jam/minggu
	Mengkoordinasi kegiatan, penanggung jawab pelaksanaan

	2
	Heru Wicaksono (8111412035)
	Ilmu Hukum
	Hukum
	7 jam/minggu
	Sekretaris tim peneliti

	3
	Aji Ilham Maulana (5201414087)
	Teknik Mesin
	Teknik
	7 jam/minggu
	Penanggung jawab keuangan
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI / PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama	: Muhammad Muadz Jabbar
NIM	: 8111412021
Program Studi	: Ilmu Hukum 
Fakultas	: Hukum
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Penelitian saya dengan judul: PANCAWARNA vs KALIMAYA: (Pacitan Cerah Penuh Warna, Dikira Limbah Ternyata Berdigdaya) KAJIAN FINANCIAL PSYCHOLOGY TERHADAP FENOMENA BATU AKIK SERTA DAMPAK BAGI PENAMBANG BATU DI PACITAN yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

							Semarang, 5 Juni 2015
Mengetahui,						Yang menyatakan,
Pembantu Rektor Bid. Kemahasiswaan,




( Dr. Masrukhi, M.Pd )				( Muhammad Muadz Jabbar )
    NIP. 196205081988031002		    	  NIM. 8111412021




Dosen Pembimbing


Ketua Tim
Muhammad Muadz Jabbar


Koordinator Teknis
Heru Wicaksono


Koordinator Akomodasi
Aji Ilham Maulana
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